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Motto

Seorang penyair mengatakan,

//
wlo 2 ‘

& e //
° zolt - I:; o’;°“y
4 o~ - p -
g0 LIIEe-3| ON WA R PREF
.ﬁﬁ - Of
rd

Janganlah engkau sekali-kali
meremehkan sesuatu yang
tampak remeh, karena bisa saja
sebuah jarum menjadikan nyawa
melayang

(Khizanatul Adab Wa Ghayatul Arab, Ibnu Hujjah
Al-Hamawi (w. 837 H), (11/185).
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Segala puji untuk Allah, kita memuji-Nya, meminta
pertolongan kepada-Nya, memohon ampunan kepada-
Nya dan berlindung kepada-Nya dari kejelekan diri-diri
kami dan dari kejelekan-kejelekan amal perbuatan kami.
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak
ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang
disesatkan oleh Allah, maka tidak ada orang yang dapat
memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada Illah
yang berhak disembah, melainkan Allah, dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.
Amma Ba’du.

Kebaikan dan keburukan yang dilakukan oleh
seseorang akan ada balasannya, meskipun ia terlihat
sedikit dan kecil atau bahkan tidak terlihat oleh manusia.
Dalam surat Az-Zalzalah, Allah — ta’ala - berfirman,
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“Maka barangsiapa mengerjakan kebajikan seberat
zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan
barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya”.

Dalam Mu’jamus Safar, Imam Abu Thahir As-Silafi
telah membawakan sebuah riwayat dari Abul Qasim
Abdurrahman At-Taharti berkata, “lbuku dahulu
menghafalkan Al-Qur’an dan kitab Al-Jumal dalam ilmu
nahwu karya Az-Zajjaji dan menulis kitab Al-
Mudawwanah dengan tulisan tangannya. la telah berkata
kepadaku,
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“Wahai anakku, janganlah engkau meremehkan kebaikan
atau keburukan sedikitpun, karena Allah telah berfirman,
“Maka barangsiapa mengerjakan kebajikan seberat
zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan
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barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah,

niscaya dia akan melihat (balasan)nya”. Maka akupun

mengambil manfaat dari perkataan dan wasiat beliau”.!
Dalam kitab Khuthuwat llas Sa’adah, Syaikh Dr.

Abdulmuhsin Al-Qasim — Hafidzhahullah — berkata,
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“Janganlah engkau meremehkan amal shalih apapun yang
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engkau lakukan, meskipun sedikit dalam pandanganmu.
Bisa jadi ia sebagai sebab masuknya dirimu ke dalam
surga”.” Dengan demikian, maka seseorang muslim
hendaknya tidak meremehkan sesuatu yang terlihat
sedikit, kecil atau remeh. Bisa jadi sesuatu yang kecil itu
akan menjadikan seseorang meraih banyak karunia-Nya.
Risalah ini berisi sejumlah nukilan yang berasal
dari ayat, hadits, kisah, perkataan para ulama dan
sastrawan berkaitan dengan sesuatu yang terlihat sedikit,
kecil dan sepele. Termasuk di dalamnya adalah
peringatan dari menganggap remeh kebaikan dan

keburukan yang terlihat kecil. Risalah ini diberi judul

'Ahmad bin Muhammad Abu Thahir As-Silafi, Mu’jamus Safar, No.
2 Abdulmuhsin bin Muhammad Al-Qasim, 1443 H/2022 M,
Khuthuwat llas Sa’adah, him. 72.
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“Jangan Remehkan, Meskipun Tampak Sedikit!”. Risalah
sederhana ini disusun sebagai pengingat diri sendiri dan
bagi siapa saja yang membutuhkannya.

“Tiada Gading Yang Tak Retak”
Dalam kitab Mu’jamul Udaba’, Yaqut Al-Hamawi
berkata,
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“Kesempurnaan itu mustahil kecuali bagi Allah Dzat yang
memiliki keagungan. Manusia tidak ada yang terjaga dari
kekeliruan. Kelupaan tidak hilang dari manusia”.? Dengan
demikian, penulis menyadari bahwa naskah ini tidak
lepas dari kekurangan. Oleh karena itu, penulis berharap
masukan yang konstruktif dari para pembaca sekalian
demi perbaikan naskah ini. Sebelum dan sesudahnya
dihaturkan jazakumullah khaira.

Penulis menghaturkan ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
berbuat baik kepadanya. Semoga Allah memberikan

3 Yaqut Al-Hamawi, 1993 M, Mu’jamul Udaba’, Bairut: Darul Gharb
Al-Islami, tahqiq Ihsan Abbas (I/11).
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balasan terbaik kepada mereka. Amin. Semoga naskah
yang ringkas ini bermanfaat bagi orang yang telah
menyusunnya, membacanya, memanfaatkannya, dan
menyebarkannya. Amin.

Magelang, 3 Muharram 1446 H
10 Juli 2024 M

Yang sangat Butuh kepada
Rahmat dan Ampunan Allah
Muhtar Arifin
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Ke-1:
Bertambah Karena Banyak Bertahmid

Semua kebaikan tidak dapat diraih oleh seorang
hamba melainkan dengan pertolongan Allah — Ta’ala —
semata. Salah satu sebab yang menjadikan seseorang
mendapatkan tambahan nikmat adalah bersyukur.
Dengan bersyukur atas nikmat ilmu, maka seseorang
akan mendapatkan tambahan ilmu dari Allah — Ta’ala -.
Meskipun ilmu yang didapatkan terlihat sedikit, akan
tetapi ilmu itu akan menjadi banyak dengan disyukuri. Hal
itu sebagaimana dalam firman Allah ta’ala,

O] 555 545 (;,cugﬂ ra,iw B (&J 036 3|3

Ll glde
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan

menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku

sangat pedih e

*QS. Ibrahim: 7

17
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Dalam Talimul Muta’allim Tharigat Ta’allum, Imam
Az-Zarnuji — Rahimahullah —menjelaskan bahwa Imam
Abu Hanifah — Rahimahullah — berkata,

Eagh At Jg%s\j SCEN B 255 W
d«i&bb)bcdﬂw\ @ijdbubjj

“Sesungguhnya, aku hanyalah mendapatkan ilmu dengan
memuji (Allah) dan bersyukur. Setiap kali aku memahami
dan diberi taufiq untuk (mempelajari) figih dan hikmah,
maka aku mengatakan, “Alhamdulillah”, maka ilmuku
menjadi bertambah””.

Dalam Qalaidul Juman, penyair bersenandung

o e BIZE ST AL 356 2050 e Y
S5 A e A5 CA k]l Je 2Ll
“Janganlah engkau meremehkan suatu faidah yang belum

engkau memilikinya, lalu engkau tidak mengambilnya dari
yang masih muda. |llmu laksana hujan dalam

> Burhanuddin Az-Zarnuji, 1401 H/1981 M, Ta’limul Muta’allim
Thariqat Ta’allum, Bairut: Maktab Islami, tahgiqg Marwan Qubbani,
him. 107.
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kelembutannya, ia akan berkembang sampai menjadi
lautan yang berlimpah”®

Semoga kita diberkan taufiq oleh Allah untuk
selalu mensyukuri nikmat ilmu yang kita dapatkan,
meskipun tampak sedikit, terlihat sederhana dan kecil.
Mudah-mudahan dapat mengantarkan kepada
bertambahnya ilmu dan membuahkan amal shalih. Amin.

® Al-Mubarak Al-Mushili, Qalaidul Juman Fi Faraid Syu’ara Hadzaz
Zaman (111/121).

19




Jandan Remehkan, Meskipun Tampak Sedikit!

Ke-2:
Tidak Bersyukur Dengan Sesuatu
Yang Tampak Sedikit

Dalam Shahih Targhib dan Tarhib terdapat hadits
berikut ini,
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Dari Nu’man bin Basyir —Radhiyallahu ‘anhu - ia berkata,
Rasulullah — Shallallahu ‘alaihi wasallam — bersabda,
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1. “Barangsiapa tidak bersyukur dengan sesuatu yang
sedikit, maka ia tidak bersyukur dengan sesuatu yang
banyak”.

2. Barangsiapa yang tidak berterima kasih kepada
manusia, ia tidak bersyukur kepada Allah.

3. Membicarakan nikmat-nikmat Allah adalah syukur,
dan meninggalkannya adalah kekufuran.

4. Jama’ah adalah rahmat.

5. Perpecahan adalah adzab”.

Riwayat Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid-nya.’

Dalam  At-Tanwir, Imam  Asy-Shan’ani -

Rahimahullah - berkata,

S J.w<5\ K SR Y U KA N ge 5T 3151

“Maksudnya bahwa barangsiapa tidak bersyukur atas
sesuatu yang sedikit, ia tidak mendapat taufig untuk
mensyukuri sesuatu yang banyak. Atau maksudnya

adalah barangsiapa tidak mensyukuri sesuatu yang
sedikit, ia tidak mendapatkan sesuatu yang banyak”.?

’ Shahih Targhib wa Tarhib, no. 976.
& Muhammad bin Isma’il Ash-Shan’ani, At-Tanwir Syarh al-Jami’ish
Shaghir, tahqig Muhammad Ishag Muhammad Ibrahim (V/118).

21
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Semoga Allah ta’ala menolong kita untuk selalu bersyukur
atas nikmat-Nya yang besar maupun yang tampak kecil.

22
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Ke-3:
Tidak Meremehkan Suatu Faidah,
Meskipun Sedikit

Dalam Ma’alim Fi Thariq Thalabil IImi, Syaikh Dr.
Abdul’aziz  As-Sad-han - hafidzahullah - telah
menyampaikan wasiat-wasiat untuk para penuntut ilmu.
Pada wasiat yang ke-13 (ketigabelas), beliau berkata,
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“Wasiat ketiga belas: tidak meremehkan faidah
meskipun sedikit. Terkadang engkau mendengar sebuah
faidah lalu engkau meremehkannya dalam menulisnya

atau dalam bertatsabbut. Ini faidah dan itu saudarinya.
Apabila berkumpul, maka berkumpullah jumlah ilmu yang

23




Jandan Remehkan, Meskipun Tampak Sedikit!

besar. oleh karena itu, janganlah engkau meremehkan
kebaikan sedikitpun”.’

Dalam wasiat ini, Syaikh mengingatkan para
penuntut ilmu agar tidak meremehkan suatu faidah yang
didapatkan dari pengajarnya, gurunya, atau dosennya.
Hendaknya setiap penuntut ilmu mencatat faidah-faidah
yang telah didapatkan agar dapat bermanfaat untuk diri
sendiri maupun orang lain. Dalam hadits lbnu ‘Amr yang
diriwayatkan oleh Imam Ath-Thabrani dan Al-Hakim,

Rasulullah — Shallallahu ‘alaihi wasallam — bersabda,
Sl i 1538

“Ikatlah ilmu dengan menulisnya”.*°

Dari faidah yang terlihat sedikit, maka seiring
perjalanan waktu ketika dikumpulkan akan menjadi
banyak sebagaimana dalam pepatah, “Sedikit demi sedkit
lama-lama menjadi bukit”. Semoga kita diberikan
pertolongan oleh Allah — Ta’ala — untuk senantiasa
mencatat faidah-faidah yang telah kita dapatkan agar
bermanfaat untuk diri kita dan orang lain. Amin.

® Abdul’aziz bin Muhammad As-Sadhan, 1420 H/1999 M, Ma’alim Fi
Thariq Thalabil ‘llm, Riyadh: Darul ‘Ashimah, him. 253-254.

19 Shahihul Jami’is Shaghir, no. 4434 dan Syaikh Al-Albani berkata,
“Shahih”.
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Ke-4:
Amalnya Sedikit, Pahalanya Banyak

Dalam Kitabul Jihad was Siyar dari Shahih Bukhari,
Imam Bukhari — Rahimahullah — mendatangkan sebuah
hadits berikut,
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Dari Al-Barra’ — Radhiyallahu ‘anhu — ia berkata, “Ada
seorang lelaki yang memakai tutup wajah dengan besi,

__.y. -

lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku berperang atau
aku masuk islam?”.

25
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Beliau menjawab, “Masuk islamlah, kemudian

peranglah!”.

Lalu orang itu masuk islam kemudian ikut perang lalu

terbunuh.

Rasulullah — Shallallahu ‘alaihi wasallam — bersabda, “la

telah beramal sedikit dan diberi pahala yang banyak”.™*
Dalam Bahjatun Nadzirin Syarh Riyadhis Shalihin,

Syaikh Salim Al-Hilali menyebutkan sejumlah faidah,

antara lain:

1. Bolehnya memakai pakaian besi.

2. Barangsiapa beramal yang terlihat baik sebelum ia
masuk islam dan ia meninggal dunia, maka ia tidak
mendapatkan pahala.

3. Masuk islam didahulukan daripada menolong
kaum muslimin.

4. Amalan yang sedikit terkadang dapat mencukupi
dari amalan yang banyak.™

™ Shahih Bukhari, No. 2808.
12 salim bin ‘Id Al-Hllali, Bahjatun Nadzirin Syarh Riyadhish Shalihin,
Dammam : Dar lbnil Jauzi (11/428).
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Ke-5:
Tidak Meremehkan Perjuangan
Meskipun Tampak Sedikit

Dalam kitab Ma’alim Fi Tharigil Ishlah, Syaikh Dr.
Abdul Aziz bin Muhammad As-Sadhan telah
menyebutkan bahwa di antara rambu-rambu dalam
melakukan perbaikan adalah menghargai suatu peran
meskipun tampak sedikit. Pada rambu-rambu yang ke-18,
Syaikh berkata,

15503 OB 315 il s e
“Tidak meremehkan suatu kesungguhan/usaha meskipun
hanya sedikit”.*?

Apabila ada seseorang yang ikut serta dalam
melakukan suatu ishlah (perbaikan), maka sudah
sepantasnya untuk dihargai partisipasinya, meskipun itu
terlihat kecil dan sedikit. Manusia tidak mengetahui
bahwa bisa saja sesuatu yang tampak kecil itu
mendatangkan pahala yang besar dan berlipat di sisi Allah
ta’ala.

3 Abdulaziz bin Muhammad As-Sadhan, 1425 H, Ma’alim Fi Thariqil
Ishlah, him. 112.
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Ke-6:
Berhati-hati Menjawab
Tentang Satu Masalah Syar’i

Sebagian orang menyangka bahwa masalah agama
adalah ringan dan sepele. Oleh karena itu, ada seseorang
yang bermudah-mudah di dalamnya dan mengatakan,
“Cuma gitu saja kok repot?!”. Apakah urusan agama ada
yang sepele?

Dalam Jami’ Bayanil ‘llIm wa Fadhlih, lmam lbnu
Abdilbarr — Rahimahullah - membawakan sebuah riwayat
dari Suhnun bin Sa’id — Rahimahullah — . Beliau adalah
ulama Marokoyang telah berkata,

Mujuﬁd\y\uujwbl@.\» Q}:L;,BMYJ\
u\ﬁsud\;;&\o\ww sl f e
Ol s L wrww“‘

“Sesungguhnya aku benar-benar menghafal banyak
masalah. Di antaranya ada yang di dalamnya terdapat
delapan pendapat dari delapan orang imam dari
kalangan para ulama. Bagaimana pantas aku tergesa-
gesa menjawab sampai aku memilih (pendapat yang

28
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paling kuat)? Mengapa aku ditegur karena menahan
jawaban (tidak segera menjawab)?”. **

Ini adalah sebuah atsar yang sangat agung dari salah
satu ulama kaum muslimin. Dari atsar ini dapat diambil
dua faidah, antara lain,

1. Dalam masalah agama ada masalah yang

disepakati dan ada masalah yang diperselisihkan
oleh para ulama. Perselisihan pendapat di
kalangan ulama terkadang mencapai jumlah yang
sangat banyak dan masing-masing memiliki dalil
dan hujjah. Jika seseorang tidak memahami ini,
terkadang menganggap suatu masalah syar’i
adalah simple, sederhana dan remeh. dalam
Tartibul Madarik (1/185) dinukilkan bahwa Imam

Malik berkata,
NNCICE P VAR e
(5 Josally e V3 S alic G ¢ s

-

Jag s i
“Tidak ada dalam ilmu (agama) ini sesuatu yang
ringan. Tidakkah engkau telah mendengar firman

" Ibnu Abdilbarr, Jami’ Bayanil ‘llm wa Fadhlihi, tahqgiq Abul Asybal
(1/1125)

29




Jandan Remehkan, Meskipun Tampak Sedikit!

Allah, “Sesungguhnya Kami akan menurunkan
kapadamu perkataan yang berat. (QS. Al-
Muzzammil : 5). Maka semua ilmu (agama) adalah
berat”.

2. Pentingnya sikap teliti dan berhati-hati sebelum
memutuskan suatu masalah syar’i. Dalam Shahihul
Jami’ish Shaghir, No. 3011 terdapat sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Al-Baihaqgi dalam
Syu’abul Iman dari sahabat Anas —Radhiyallahu
‘anhu — Rasulullah =Shallallahu ‘alaih wasallam
bersabda,

OUazill e dladllz il 5s S

“Kehati-hatian itu berasal dari Allah dan

ketergesa-gesaan itu dari syaithan”.

Orang yang memutuskan suatu masalah syar’l
seakan-akan ia adalah wakilnya Allah - Ta’ala — di bumi
untuk menjelaskan hukum-hukum-Nya. Oleh karena itu,
harus selalu berhati-hati dan tidak terburu-buru. Semoga

Allah memberikan kepada kita semua sikap hati-hati dan
menghindarkan dari ketergesa-gesaan. Amin.
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Ke-7:
Bersyukur, Karena Allah Menerima Amalan
Meskipun Sedikit

Dalam kitab Inba-ul Umara’ Bi Anbail Wuzara’,
Ibnu Thulun (w. 953 H) mengawali kitabnya dengan
tahmid karena Allah menerima amalan dari hamba-Nya
meskipun sedikit. Beliau berkata,

3?5{;453325 ;mgugxﬂv&mmw\
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“Segala puji bagi Allah yang tidak ada sekutu, tandingan

@
O

dan pembantu sedikitpun dalam kekuasaan-Nya. Aku
memuji-Nya atas banyaknya nikmat-Nya kepada kita dan
menerima sesuatu yang sedikit dari kita.

Aku bersaksi bahwa tidak ada yang berhak diibadahi
dengan benar kecuali hanya Dia semata Maha
Mendengar Maha Melihat. Aku bersaksi bahwa Sayyid
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kita Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya
sebagai lampu penerang”.”
Allah — Ta’ala - telah berfirman dalam surat Az-

Zalzalah ayat 7,
o5 1522 855 Jlate Joxs 548

“Barangsiapa mengerjakan suatu amalan kebaikan
seberat dzarrah, ia akan melihat (balasan)nya”.

Semoga Allah memberikan kepada kita semua
taufig untuk selalu medalami Al-Asma’ul Husna (nama-
nama Allah yang paling baik) dan sifat-sifat-Nya yang
mulia.'® Dengan ini, maka seorang hamba akan semakin
banyak dalam memuji Allah dan memperbanyak tahmid
dalam setiap keadaan.

> Muhammad bin Ali bin Thulun, Inba-ul Umara’ Bi Anbail Wuzara’,
him 21.

'® Salah satu kitab yang sangat bagus tentang masalah ini adalah
berjudul “Fighul Asma-il Husna” karya Syaikh Prof. Dr. Abdurrazzaq
Al-Badr — Hafidzahullah -.
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Ke-8:
Menyampaikan, Meskipun Hanya Satu Ayat

Nasihat yang diberikan kepada para peserta didik
tidak mesti harus dalam jumlah yang banyak. Nasihat
tidak pula harus disampaikan dalam durasi yang panjang.
Meskipun sedikit, suatu nasihat dapat bermanfaat bagi
orang yang menerimanya, jika Allah menghendaki.

Ketika Nabi — Shallallahu ‘alaihi wasallam -
memerintahkan ummatnya agar menyampaikan kebaikan
berupa ayat Allah, maka beliau tidak mensyaratkan harus
dalam jumlah yang banyak. Dalam hadis Abdullah bin
‘Amr bin ‘Ash — Radhiyallahu ‘Anhuma -, Rasulullah —
Shallallahu ‘Alaihi wasallam — bersabda,

N\

i1 55 o8 152k
“Sampaikan dariku meskipun hanya satu ayat”"’.

Syaikh Salim bin ‘Id Al-Hilali — Hafidzahullah -
menjelaskan dalam Bahjatun Nadzirin bahwa maksud
dari ayat di sini adalah mencakup ayat dari Al-Qur’an

maupun hadits. Sunnah Nabi disebut ayat karena

7 HR. Bukhari, no. 3461.
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menunjukkan kepada suatu ayat, merincinya dan
menerangkannya'®. Kemudian beliau mengatakan,

15 OB 35 g5 Jads s 35 #5801 O
“(Hendaknya) seseorang menyampaikan apa yang telah
dihafalnya dan dipahaminya, meskipun hanya sedikit”*°.

Semoga Allah —Ta’ala- menolong kita semua untuk
menyebarkan kebaikan, meskipun berupa satu ayat, atau
satu hadits, atau satu masalah syar’i yang bermanfaat.
Mudah-mudahan dengan amalan tersebut, kita dapat
termasuk di antara umat Nabi yang senantiasa di berkahi
di manapun berada.

'8 salim bin ‘Id Al-Hilali, Bahjatun Nadzirin Syarah Riyadhish Shalihin,
Dammam: Dar lbnil Jauzi (11/464).
* Ibid.
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Ke-9:
Terus Berdakwah Selama 950 Tahun,
Meskipun yang Beriman Sedikit

Allah berfirman tentang Nabi Nuh dalam surat Hud
ayat 40,

J5 e s Je W5 5550 505 Uil sl 13 s
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40. Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah

memancarkan air, Kami berfirman: "Muatkanlah ke
dalam bahtera itu dari masing-masing binatang sepasang
(jantan dan betina), dan keluargamu kecuali orang yang
telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan
pula) orang-orang yang beriman." Dan tidak beriman
bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit”.

Nabi Nuh telah berdakwah selama 950 (Sembilan
ratus lima puluh) tahun sebagaimana dalam Surat Al-
‘Ankabut ayat 14-15,
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14. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada
kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun
kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir
besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim.

15. Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang-
penumpang bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa itu
pelajaran bagi semua umat manusia.

Imam lbnu Katsir berkata tentang ayat ini,

O o w254 5255 edisd JUS il e TS o
S EK G Sl e 245 G2 4 ol ele
5 383 M I Al ) b g2 83401 08 w33
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36




Jandan Remehkan, Meskipun Tampak Sedikit!

s34l ol 05 G (05800 4hs Ol ga il Ll
SN @«J\&_g&gug&iﬁ\

é

2),3 ::j 9@&64&.}&0\ QU V.@«LPO/O" j
}3;\1\ 9..}.3;‘} céu\'é

“Ini adalah hiburan dari Allah ta’ala untuk hamba-Nya
dan Rasul-Nya Muhammad — Shallallahu ‘alaihi wasallam
-. ALlah memberi tahu tentang Nabi Nuh ‘Alaihissalam
yang telah tinggal bersama kaumnya dalam masa ini
mengajak mereka kepada Allah, malam dan siang,
sembunyi dan terang-terangan. Meskipun demikian,
tidaklah menambahi mereka kecuali semakin melarikan
diri dari kebenaran, berpaling dan mendustakannya.
Tidaklah ada yang berimana bersama beliau kecuali
hanya sedikit. Oleh karena itu, Allah berfirman, “Maka ia
tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh
tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka
adalah orang-orang yang zalim”, yaitu setelah masa yang
panjang ini penyampaian dan peringatan tidak
bermanfaat bagi mereka. Oleh karena itu, engkau wahai
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Muhammad janganlah bersedih atas kekufuran kaummu,
jangan sedih, karena sesungguhnya Allah vyang
memberikan petunjuk kepada siapa saja yng dikehendaki
dan menyesatkan siapa yang dikehendaki. Di tangan-
Nyalah semua urusan kembali”. %

Dengan demikian, hendaknya seorang da’i terus
menyeru manusia ke jalan Allah, meskipun orang-orang
yang mengikuti dakwahnya hanya sedikit. Semoga para
da’i dan para pengajar diberikan taufig untuk tetap
istigamah dalam dakwah dan mengajarnya, walaupun
orang yang menerima dakwahnya hanya sedikit. Amin.

20 |sma’il bin Umar bin Katsir, 1420 H/1999 M, Tafsirul Qur’anil
‘Adhim, Riyadh: Dar Thaibah, tahqiq Sami Muhammad Salamah
(VI/267-268).
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Ke-10:
Tetap Istigamah Dalam Beramal
Meskipun Sedikit

Seorang muslim berusaha untuk istigamah dalam
ketaatan meskipun dengan jumlah yang sedikit. Inilah
yang lebih dicintai oleh Allah. Dalam Shahihul Jami’ish
Shaghir, dibawakan sebuah hadits dari Ummul Mukminin
Aisyah Radhiyallahu ‘anha dari hadits Bukhari dan
Muslim, Rasulullah — Shallallahu ‘alaihi wasallam -
bersabda,

i
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“Amal yang paling dicintai oleh Allah adalah amalan yang

paling kontinu meskipun hanya sedikit”. **

Sebagai contoh istigamah dalam sesuatu yang
tampak sedikit adalah:

1. Seorang yang setiap malam melakukan shalat malam
dua raka’at secara terus-menerus lebih baik daripada
shalatnya hanya ketika bulan ramadhan saja.

2. Seorang yang setiap hari membaca beberapa ayat Al-
Qur’an secara rutin lebih baik daripada yang tidak

membaca Al-Qur’an kecuali di setahun sekali saja.

21 Shahihul Jami’ish Shaghir, no. 163.
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Ke-11:
Bersedekah Meskipun Dengan Secuil Kurma

Dalam Riyadhish  Shalihin, Imam  Nawawi
menyebutkan sebuah hadits dari Adi bin Hatim -
Radhiyallahu ‘anhu — berikut ini,

&S\i&g:d&wm\wjvﬂ;&?é.}bcﬁ
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“Dari Adi bin Hatim — Radhiyallahu ‘anhu — ia berkata,
“Aku telah mendengar Nabi — Shallallahu ‘alaihi wasallam
— bersabda, “Takutlah kalian dari neraka, meskipun
dengan secuil kurma”. Muttafaq ‘alaih.*?

Dalam Bahjatun Nadzirin, Syaikh Salim Al-Hilali —
Hafidzahullah - berkata,
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2 Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Riyadhish Shalihin Min Kalami
Sayyidil Mursalin, him. 54.
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“Sudah sepantasnya seseorang tidak meremehkan
sesuatu yang disedekahkan meskipun hanya sedikit,
karena ia adalah dapat menjadi perisai dari neraka”.”

Ini mengisyaratkan kepada luasnya rahmat Allah
Ta’ala  dalam menerima amal hamba-Nya meskipun
sedikit. Semoga Allah memberikan kepada kita taufiq
untuk bersedekah dengan sembunyi-sembunyi maupun

terang-terangan, meskipun dengan sesuatu yang sedikit.

23 Bahjatun Nadzirin Syarh Riyadhish Shalihin (1/215).
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Ke-12:
Meskipun dengan Separuh Kata

Syaikh Dr. Abdul Aziz As-Sad-han — Hafidzahullah -
membawakan sebuah ungkapan dari Syaikh
Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di — Rahimahullah - yang
telah berkata dalam Wajibul Muslimin (him. 16),

A8 Skl g5 edlal e Ol sl o5
“Maka, semoga Allah merahmati orang yang menolong
Islam meskipun hanya dengan separuh kata”**.

Dalam ungkapan di atas, Syaikh lbn Sa’di -
Rahimahullah - mendoakan siapa saja yang menolong
agama Allah agar mendapatkan ramat-Nya meskipun
peran yang dilakukannya hanya berupa sesuatu yang
tampak sedikit. Semoga kita semua termasuk orang-

orang yang mendapatkan doa beliau. Amin.

2% Abdul Aziz bin Muhammad As-Sadhan, 1425 H, Ma’alim Fi Thariqil
Ishlah, Riyadh, him. 36-37.
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Ke-13:
Larangan Meremehkan Suatu Kebaikan

Dalam Riyadhus Shalihin Min Kalami Sayyidil
Mursalin, Imam Nawawi (w. 676 H) telah membuat
sebuah pembahasan,

A Gk a5 ol s o - 13
Ke-13 Bab Penjelasan tentang Banyaknya jalan-jalan
kebaikan. Salah satu hadits yang beliau bawakan dalam
bab ini adalah
o 231 B 6 - ae al sy s T 32
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Dari Abu Dzarr — Radhiyallahu ‘anhu — beliau berkata,
“Nabi — Shallallahu ‘alaihi wasallam — telah bersabda
kepadaku, “Janganlah engkau meremehkan kebaikan
sedikitpun, meskipun engkau bertemu dengan saudaramu
dengan wajah yang berseri-seri”. Diriwayatkan oleh
Muslim.
Dalam Bahjatun Nadzirin, Syaikh Salim Al-Hilali
mendatangkan dua faidah:
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Faidah pertama,

-
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Tidak meremehkan amalan apapun selama ia adalah
termasuk jenis-jenis kebaikan. Oleh karena itu, tidak
sepantasnya meninggalkan suatu kebaikan karena
meremehkannya atau karena membedakan antara syiar-
syiar Allah sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian
mubtadi’ah pada masa ini dengan alasan ia adalah
sebuah kulit. Sungguh, aku telah menghancurkan tiang-
tiang kebid’ahan ini dalam kitabku “Dalailush Shawab Fi
Ibthali Bid’ati Tagsimid Din Ila Qisr Wa Lubab”.

Faidah kedua,
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Disunnahkan menyenangkan kaum muslimin karena di
dalamnya terdapat realisasi keakraban di antara
mereka.”

2> Salim bin Id al-Hilali, Bahjatun Nadzirin Syarh Riyadhish Shalihin,
Dammam : Dar lbnil Jauzi (1/202-203).
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Ke-14:
Mendapatkan Sedikit Kebaikan Lebih Baik
Daripada Tidak Mendapatkannya

Dalam mugaddimah Ad-Durratuts Tsaminah Fi
Akhbaril Madinah, Imam Ibnu Najjar (w. 643 H)
menukilkan sebuah berkataan,

A5 Ge 5 ) Jrass
“Mendapatkan sesuatu yang sedikit, lebih baik daripada
terlewatkan sesuatu yang banyak”. 2

Ungkapan ini dibawakan ketika Ibnu Najjar (w. 643
H) menjelaskan asal-muasal ditulisnya kitabnya tersebut
ad-Durratuts Tsaminah. Beliau berkata,
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26 Muhammad bin Najjar,1417 H/1996 M, Ad-Durratuts Tsaminah Fi
Akhbaril Madinah, Darul Madinatil Munawwarah, tahgiqg Husain
Muhammad Ali Syukri, him. 23-24.
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“Tatkala aku masuk Kota Nabi — Shallallahu ‘alaihi
wasallam — dan aku seang dengan mengunjunginya, maka
aku tinggal di sana, dan bertemu dengan sejumlah orang-
orang yang shalih, berilmu dan memiliki keutamaan dari
kalangan orang-orang di sekitarnya — semoga Allah
memberikan kepada mereka dan kami berupa taufiq
untuk menuju keridhaan-Nya. Lalu mereka bertanya
kepadaku tentang keutamaan-keutamaan kota madinah
dan kisah-kisahnya. Lalu aku memberitahu mereka
dengan apa yang terlintas dalam benakku. Lalu mereka
mminta kepadaku agar menuliskannya dalam kertas. Lalu
aku minta maaf kepada mereka bahwa hafalan itu
terkdang bertambah dan terkadang berkurang. Sekiranya
kitab-kitabku bersamaku, tentu aku akan mengumpulkan
sebuah kitab tentang masalah itu yang dapat memuaskan
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jiwaku. Lalu mereka mengulang-ulang permintaannya
dan mengatakan, “Mendapatkan sesuatu yang sedikit,
lebih baik daripada terlewatkan sesuatu yang banyak”.?’

2 Muhammad bin Najjar,1417 H/1996 M, Ad-Durratuts Tsaminah Fi
Akhbaril Madinah, Darul Madinatil Munawwarah, tahgiqg Husain
Muhammad Ali Syukri, him. 23-24.
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Ke-15:
Safar Jauh Hanya Mendapatkan Satu Kata

“Qadarullah, jauh-jauh kok ilmu yang saya dapat
cuma sedikit, ya?!” Itu adalah keluhan dari sebagian
jama’ah ketika menghadiri suatu majlis ilmu, akan tetapi
tidak dapat mengambil faidah kecuali hanya sedikit.
Apakah kita sepantasnya demikian? Berikut ini ada
sebuah atsar yang agung dari salah seorang ulama
terdahulu. Beliau bernama Asy-Sya’bi.

Dalam kitab Ar-Rihlah Fi Thalabil Hadits, Imam Al-
Khathib Al-Baghdadi membawakan sebuah atsar dari
Imam Asy-Sya’bi — Rahimahullah — yang mengatakan,
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“Sekiranya ada seseorang melakukan safar dari ujung
Syam sampai ujung Yaman, lalu ia menghafal sebuah kata
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yang bermanfaat baginya pada usianya yang akan datang
aku melihat safarnya tidak sia-sia”.”®
Dari atsar ini dapat diambil beberapa faidah, di
antaranya sebagai berikut,
1. Anjuran melakukan safar untuk menuntut ilmu.
Nabi Musa — ‘Alaihissalam — saja beliau
pernah melakukan safar yang bertahun-tahun
untuk menuntut ilmu kepada orang vyang
kedudukannya bukan seorang Rasul. Allah

berfirman dalam surat Al-kahf ayat 60,
Co}uéa\fcf\Yowwydbbb
G il 51 )
“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada
pembantunya, “Aku tidak akan berhenti (berjalan)
sebelum sampai ke pertemuan dua laut atau aku
akan berjalan (terus sampai) bertahun-tahun”.
2. Tidak meremehkan sebuah faidah ilmiah yang
didapatkan dari suatu maijlis
lImu adalah termasuk nikmat Allah. Nikmat
yang tampak sedikit jika disyukuri maka Allah akan

28 Al-Khathib Al-Baghdadi, Ar-Rihlah Fi Thalabil Hadits (no. 27, him.
96).
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memberikan tambahan. Dalam Ta’limul Muta’allim

Imam Az-Zarnuji — Rahimahullah —menjelaskan
bahwa Imam Abu Hanifah — Rahimahullah -
berkata,
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“Sesungguhnya, aku hanyalah mendapatkan ilmu
dengan memuji (Allah) dan bersyukur. Setiap kali
aku memahami dan diberi taufiq untuk

(mempelajari) figih dan hikmah, maka aku

mengatakan, “Alhamdulillah”, maka ilmuku

menjadi bertambah”.?

3. Safar yang jauh tidak dianggap sia-sia apabila
seseorang dapat meraih faidah meskipun hanya
satu kata.

Apabila seseorang melakukan safar jauh
untuk menuntut ilmu, maka sejak keluar rumahnya
sampai pulang tercatat di jalan Allah sampai

pulang. Dalam hadits yang shahih riwayat Tirmidzi,

2% Burhanuddin Az-Zarnuji, Ta’limul Muta’allim Tharigat Ta’allum,
him. 107.
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dari Anas —Radhiyallahu ‘anhu - Rasulullah
bersabda,
i 08 el b g gt
“Barangsiapa keluar untuk menuntut ilmu, maka
ia berada di jalan Allah sampai ia pulang”.

Tatkala seseorang keluar dengan kelurusan
niat, lalu safar dan belum mendapatkan ilmu,
maka ia telah tercatat mendapatkan pahala mulai
dari keluarnya sampai dia kembali ke tempat
tinggalnya. Demikianlah keutamaan melakukan
safar untuk kebaikan ini.

Semoga Allah memudahkan kita untuk selalu
berusaha  thalabul ilmi, mengamalkannya, dan
menyebarkannya. Amin.
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Ke-16:
Meskipun Hanya Satu Orang
Yang Mendapatkan Petunjuk

Dalam hadits Sahl bin Sa’d — Radhiyallahu ‘anhu —
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim,
Rasulullah — Shallallahu ‘alaihi wasallam — bersabda,
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“Demi Allah, sungguh tatkala Allah memberikan hidaya
kepada satu orang melalui dirimu itu lebih baik bagimu
daripada engkau memiliki unta merah (harta yang sangat
mahal)”.*

Dalam Al-Mulakhkhash Fi Syarhi Kitabit Tauhid,
Syaikh Al-Fauzan berkata bahwa di antara faidah hadits di

atas adalah

30 Shahihul Jami’ish Shaghir, no. 1511.
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“Keutamaan mengajak kepada islam dan kebaikan
berdakwah yang berupa kebaikan untuk orang yang
diajak dan yang mengajak. Orang yang diajak dapat
meraih petunjuk dan orang yang mengajak dapat meraih

pahala yang besar”. **

31 Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, Al-Mulakhkhash Fi Syarhi Kitabit
Tauhid, him. 60.
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Ke-17:
Satu Ayat Ditafsirkan Selama Setahun

Dalam Bughyatul Wu’at Fi Thabaqatil Lughawiyyin
wan Nuhat, Imam As-Suyuti menjelaskan bahwa Imam Ali
Al-Aththar telah menafsirkan sebuah ayat selama
setahun. Beliau berkata,

el g G el wssa &y e - 1792
Al eVl sl Caliall Sy gul

il g A 535 565 il e
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“1792. Ali bin Muhammad Al-Aththar An-Nahwi Abul
Hasan Al-Fasi. Beliau mengetahui empat madzhab, dua
ushul, bahasa Arab, tafsir, dan tashawwuf. Beliau biasa
memberikan peringatan kepada manusia pada dua hari,
yaitu kamis dan jum’at. Beliau menafsirkan sebuah ayat
yaitu “Sesungguhnya mereka adalah para pemuda yang
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beriman kepada Rabbnya dan kami menambahi petunjuk
kepada mereka”, selama satu tahun”.*?

Ini menunjukkan luasnya kandungan sebuah ayat
Al-Qur’an. Apabila satu ayat dijabarkan kandungannya
dari segi nahwu, sharaf, adab, balaghah, figih, agidah,
tarikh, asbabun nuzul dan sebagainya, maka satu ayat
pun akan membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk
menguraikannya. Inilah salah satu bentuk keajaiban Al-
Qur’an. Imam lbnu Qutaibah (w. 276 H) — Rahimahullah -

berkata dalam mugaddimah Ta’wil Musykilil Qur’an,
F2E5 N bk 5385 e S Y Uaks
35158 a5 N 1gid s il
“(Allah telah menjadikan Al-Qur’an) segar tidak using
meskipun banyak diulang, menakjubkan tidak habis

keajaiban-keajaibannya, bermanfaat tidak terputus
faidah-faidahnya”.*

32 Jalaluddin As-Suyuthi, 1387 H/1965 M, Bughyatul Wu’at Fi
Thabaqatil Lughawiyyin wan Nuhat, tahqiq Muhammad Abul Fadhl
Ibrahim (11/203).

* Abdullah bin Muslim bin Qutaibah, 1423 H/2002 M, Ta'wil
Musykilil Qur’an, tahgiq Ibrahim Syamsuddin, Bairut: Darul Kutubi
‘Ilmiyyah, him. 11
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Ke- 18:
Materi Ajar Tidak Harus Banyak

Syaikh  Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di -
Rahimahullah - mengatakan

j‘oJUM\ojﬁj ")\UA.BQ.HJ]Q.:Q\ /)‘gft"’
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“Wajib atas seorang pengajar memperhatikan pikiran
orang vyang belajar, kuatnya persiapanya dan
kelemahannya...”.**

Kemudian beliau mengatakan,
@ _ o P 2 ° .& P :o f‘ <
G 2SN e e dlarss ddge I Al oL
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“Sesungguhnya sedikit ilmu yang dapat dipahaminya
lebih baik daripada banyak akan tetapi terancam tidak

» 35

dipahami dan dilupakan”.

3% Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, 1432 H/2011 M, Adabul
Mu’allimin wal Muta’allimin, dalam Majmu’ Mu-allafat Syaikh
Allamah Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Qatar: Wizarah Augaf
Wasyu-un Islamiyyah(XXVI/18).

57




Jandan Remehkan, Meskipun Tampak Sedikit!

Dengan ungkapan yang lain, Syaikh Shalih Al-
Ushaimi — rahimahullah - berkata,

258 A ES e s a5 AT JHS
“Dan (ilmu) yang sedikit tetapi menetap, lalu bermanfaat
lebih baik daripada banyak yang disampaikan, lalu
lenyap”>®.

Dari  sini, hendaknya seorang pengajar
memperhatikan kondisi orang vyang diajari dan
mempertimbangkan  furug  fardiyyah  (perbedaan
personal) para audien. Jika mereka mampu menerima
banyak pembahasan dan dapat menguasai dengan baik,
maka hendaknya diajarkan dengan jumlah yang banyak.
Adapun apabila mereka tidak dapat memahami kecuali
hanya sedikit, maka hendaknya disesuaikan dengan kadar
pemahaman mereka.

3 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, 1432 H/2011 M, Adabul
Mu’allimin wal Muta’allimin, dalam Majmu’ Mu-allafat Syaikh
Allamah Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Qatar: Wizarah Augaf
Wasyu-un Islamiyyah(XXVI/18).

*® Shalih bin Abdullah Al-‘Ushaimi, Ta’dhimul “lim, him. 17.
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Ke-19:
Meskipun Hanya Satu Orang Tetap Diajari

Dalam Nafhuth Thib Min Ghushnil Andalusir
Rathib, Al-Magqarri (w. 1041 H) mengatakan,
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“Termasuk di antara fawaid Al-Baji adalah bahwa beliau
menceritakan bahwa para penuntut ilmu dahulu
mendatangi majlis Abu Ali Al-Baghdadi. Kebetulan pada
suatu hari dalam keadaan hujan dan lumpur, tidak ada
murid yang hadir kecuali hanya satu orang saja. Ketika
syaikh melihat semangatnya dalam menuntut ilmu dan
datang dalam keadaan seperti itu, beliau melantunkan
bait-bait ini kepadanya,

pa - - -]
380 35 038l aecld E53
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“Engkau telah melangkah menuju keluhuran. Orang-
orang yang terus berusaha mereka telah sampai batas
jiwa-jiwa mereka dan mencampakkan sarung-sarung
agar bisa mengapa keluhuran itu.

Mereka menahan derita untuk menggapai keluhuran
sampai sebagian besar mereka merasa bosan. Orang
yang memenuhi dan orang yang bersabar dialah yang
dapat meraih keluhuran.

Janganlah engkau menyangka keluhuran itu seperti
kurma yang engkau langsung dapat memakannya.
Engkau tidak akan mencapai keluhuran sampai engkau
menelan kesabaran.®”

37 Ahmad bin Muhammad Al-Magarri, 1388 H/1968 M, Nafhuth
Thib Min Ghushnil Andalusir Rathib, Bairut: Dar Shadir, tahqiqg lhsan
Abbas (11/73).
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Ke-20:
Meremehkan Seorang Muslim Termasuk
Keburukan

Dalam Shahih At-Targhib wa Tarhib, terdapat bab
berikut ini,

T /;« A “ f;/ . ° Z 6 &
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“Ancaman meremehkan seorang muslim, dan bahwa

tidak ada kelebihan seseorang atas orang lain kecuali
dengan ketakwaannya”.

Hadits yang pertama adalah yang dibawakan
adalah hadits berikut ini,

D Lo &l Jza; O e i L) 555k ol B8
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Dari Abu Hurairah — Radhiyallahu ‘anhu - bahwa
Rasulullah =Shallallahu ‘alaihi wasallam — bersabda,
“Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain,
tidak mendhaliminya, tidak menelantarkannya dan tidak
meremehkannya.

Ketakwaan itu ada di sini. ketakwaan itu ada di sini.
ketakwaan itu ada di sini — beliau mengisyaratkan ke
dadanya sebanyak tiga kali - .

Cukuplah seseorang itu melakukan keburukan ketika
meremehkan saudaranya sesama muslim.

Setiap muslim bagi muslim lainnya adalah haram
darahnya, kehormatannya dan hartanya”. HR. Muslim
dan lain-lain. *

38 Shahih Targhib wa Tarhib, no. 2958.
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Dalam Bahjatun Nadzirin, Syaikh Salim Al-Hilali
menyebutkan di antara faidah yang terkandung di
dalamnya yaitu

A5 35 5535 QU BT pekaddt s
“Meremehkan kaum  muslimin  termasuk tanda
kesombongan,  sedangkan kesombongan  adalah
keburukan seluruhnya”.*®

Semoga Allah menjaga kita dari sikap meremehkan
dan merendahkan orang lain, karena fisiknya, sedikit
hartanya, kedudukannya, dan sebagainya. Semoga Allah
memberikan pertolongan kepada kita untuk dapat
menghargai orang lain, karena masing-masing memiliki
keistimewaan sendiri-sendiri yang berbeda-beda.

3% salim bin Id Al-Hilali, Bahjatun Nadzirin (1/324).
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Ke-21
Meremehkan Orang Lain
Dapat Menghapus Amalan

Dalam Shahih Targhib wat Tarhib, terdapat hadits
berikut ini,

“ @
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Dari Jundub bin Abdullah — Radhiyallahu ‘anhu - ia

berkata, Rasulullah — Shallallahu ‘alaihi wasallam -
bersabda,

“Ada seseorang berkata, “Demi Allah, Allah tidak tidak
mengampuni Fulan”. Lalu Allah - Azza wajalla -

berfirman, “Siapakah yang bersumpah atasku bahwa Aku
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tidak mengampuni Fulan? Sesungguhnya aku telah
ampuni dosanya, dan aku hapus amalmu”. HR. Muslim.*

Dalam Bahjatun Nadzirin, Syaikh Salim bin Id Al-
Hilali menyebutkan di antara faidah yang ada dalam
hadits di atas adalah,

(;..@.E.LP P\JJ‘)Y‘ M‘ JLB"';.‘U'A Jc;r:.“ 1
Peringatan dari meremehkan kaum muslimin  dan
merendahkan mereka.

oJLg\SMJQ&Ajw‘WJW 2

Luasnya rahmat Allah dan ampunan-Nya kepada para
hamba-Nya.

D1 355 e b3EI 5 3

Larangan berputus asa dari rahmat AIIah
B35 A e o3I oE e BY5 4

Menunjukkan bahwa ada ampunan dari Allah terhadap
dosa-dosa tanpa taubat.

QJ}MMM il b K ’;(3};3\5;{.;3.5

Haramnya memastikan suatu hukum yang khusus bagi
Allah saja yang dapat menetapkannya

0 Shahih Targhib wa Tarhib, no. 2961.
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Mengajarkan kepada seorang muslim sebuah adab
bersama Allah dan bersama para hamba Allah.**

* Salim bin Id Al-Hilali, Bahjatun Nadzirin Syarh Riyadhis Shalihin
(111/96-97).
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Ke-22:
Meskipun Hanya Satu Dzikir
Di Pagi Atau Sore Hari

Dalam kitab Adzkar Min Kalami Sayyidil Abrar,
Imam Nawawi (w. 676 H) membuat sebuah judul,

slaall e Flall Ko JE L LU

Bab Dzikir yang dibaca ketika pagi dan petang. Kemudian
beliau mengatakan,
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“Ketahuilah, bahwa bab ini luas sekali. Dalam kitab ini
tidak ada bab yang lebih luas darinya. Aku akan
menyebutkan — jika Allah ta’ala menghendaki — beberapa
ringkasannya.

v’ Barangsiapa diberi taufiq untuk mengamalkan
seluruhnya, maka itu adalah nikmat dan karunia dari
Allah ta’ala untuknya dan beruntunglah dia.

v’ Barangsiapa tidak mampu membaca seluruhnya,
maka hendaknya membatasi dengan membaca
ringkasannya saja sesuai yang dia kehendaki,
meskipun hanya membaca satu dzikir saja.

Dasar dalam bab ini dari AL-Qur’anul Aziz adalah firman

Allah ta’ala, “Bertasbihlah dengan memuji Rabbmu
sebelum terbit matahari dan sebelum tenggelam”. (QS.
Thaha: 13). *?

42 Yahya bin Syaraf An-Nawawi, 1425 H/2005 M, Al-Adzkar Min
Kalami Sayyidil Abrar, Jeddah: Darul Minhaj, him. 149-150.
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Ke-23:
Besarnya Dampak Sebuah Kata

Al-‘Allamah Ibnu Badis berkata
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“Betapa banyak satu kata yang dapat mengobarkan
peperangan dan menghancurkan suatu bangsa atau
sejumlah bangsa.
Betapa banyak satu kata yang dapat menurunkan
keamanan, dan menyelamatkan ummat atau sejumlah
ummat”.
Kalimat ini menjadi pengingat bagi setiap orang
agar berhati-hati dalam berkata-kata. Dalam At-Tibyan Fi
Syarhi Akhlag Hamalatil Qur’an, Syaikh Abdurrazzaq Al-
Badr — Hafidzahullah — menjelaskan bahwa perkataan itu

tidak lepas dari tiga keadaan:

3 Abdulhamid bin Muhammad bin Badis, Tafsir Ibni Badis Fi
Majalisit Tadzkir,Bairut: Darul Kutubil ‘lIlmiyyah, him. 114.
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1. Perkataan yang jelas sebagai perkataan yang baik
dan tidak membawa madharat, maka tidak
mengapa mengatakannya.

2. Perkataan yang jelas mengandung madharat dan
tidak mengandung manfaat, maka hendaknya
menjaga diri darinya.

3. Perkataan yang belum jelas apakah bermanfaat
ataukah mendatangkan madharat, maka
hendaknya menghindarkan diri dari berkata-kata
dengannya, karena termasuk syubhat.**

Semoga Allah — Ta’ala — memberikan kita taufiq
untuk selalu menjaga lisan-lisan kita dari berkata-kata
yang tidak mendatangkan kemaslahatan. Amin.

* Abdurrazzag bin Abdulmuhsin Al-Abbad, At-Tibyan Fi Syarhi
Akhlag Hamalatil Qur’an, him. 65-66.
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Ke- 24:
Safar Sebulan Mendapatkan Satu Hadits

Dalam Shahih Al-Adabil Mufrad, Imam Bukhari
membawakan sebuah kisah perjalanan sahabat Jabir bin
Abdullah — Radhiyallahu ‘anhu — yang melakukan safar
sebulan untuk mendapatkan sebuah hadits. Ini ada dalam
Bab ke-388 Babul Mu’anaqah sebagai berikut.
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Dari Jabir bin Abdullah — Radhiyallahu ‘anhu — bahwa
telah sampai kepadanya sebuah hadits dari seorang
sahabat Nabi — Shallallahu ‘alaihi wasallam -, lalu aku
membeli seekor unta, aku tarik kendaraannku selama
sebulan sampai tiba di Syam. Ternyata ia adalah Abdullah
bin Unais — Radhiyallahu ‘anhu -, lalu aku mengirim
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seseorang untuk menyampaikan bahwa Jabir berada di
pintu.

Utusan itu berkata, “Jabir bin Abdullah?”.

Aku jawab, “Ya”.

Lalu Abdullah bin Unais keluar dan memelukku.

Aku berkata, “Ada sebuah hadits yang sampai kepadaku,
tetapi aku belum mendengarnya. Aku khawatir akan
meninggal atau engkau akan meninggal (sebelumku)”.

la berkata, “Aku telah mendengar Nabi — Shallallahu
‘alaihi wasallam — bersabda, “Allah akan mengumpulkan
para hamba — atau manusia — dalam keadaan telanjang,
tidak dikhitan dan buhm”.

Kami berkata, “Apakah buhm itu?”

Beliau menjawab, “Tidak membawa apapun. Lalu Dia
memanggil mereka dengan suara yang dapat didengar
oleh orang yang jauh (aku mengira beliau bersabda,
“Sebagaimana orang yang dekat dapat mendengarnya”),
“Aku adalah Raja. Tidak sepantasnya seorang penduduk
surga masuk surga sedangkan seorang penduduk neraka
meminta keadilan atas kedhaliman yang dilakukannya.
Tidak sepantasnya penduduk neraka masuk neraka
sedangkan seorang penduduk surga meminta keadilan
atas kedhalimannya”.
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Aku berkata, “Bagaimana demikian? Padahal kita akan
menghadap Allah dalam keadaan telanjang dan tidak
membawa apapun?”.

Beliau menjawab, “Dengan kebaikan dan keburukan”.*®

Di antara faidah kisah ini adalah sebagai berikut:

1. Semangat sahabat dalam menuntut ilmu. Ini terlihat
dari semangat Jabi bin Abdullah — Radhiyallahu ‘anhu
— ketika mengambil hadits ini.

2. Menuntut ilmu membutuhkan rihlah dan safar
menuju ke majlis ilmu.

3. Kemuliaan hadits Nabi - Shallallahu ‘alaihi wasallam -.
Meskipun hanya satu hadits saja, tetapi Jabir bin
Abdullah — Radhiyallahu ‘anhu — tetap bersemangat
melakukan safar sejauh itu.

4. Mengajari orang lain meskipun orang yang diajari
hanya satu orang saja.

5. Menuntut ilmu membutuhkan perbekalan.

6. Keadaan manusia ketika dikumpulkan di hari kiamat
adalah tidak berbaju, tidak berkhitan dan tidak
membawa apa-apa.

7. Anjuran bertaubat selama masih hidup.

% Muhammad Nashiruddin Al-Albani, 1418 H/1997 M, Shahih Al-
Adabil Mufrad, Jubail : Maktabah Dalil, him. 371-372, no. 746, dan
derajatnya hasan.
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Ke-25:
Safar untuk Mengetahui Tafsir Satu Ayat

Dalam muqgaddimah Fathul Qadir Al-Jami’ Baina
Fannair Riwayah wad Dirayah, Imam Asy-Syaukani (w.
1250) mengatakan,
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Asy-Sya’bi berkata, “Masruq telah melakukan rihlah ke
Bashrah untuk memahami tafsir sebuah ayat. Lalu ada
orang yang mengatakan kepadanya, “Sesungguhnya
orang yang dapat menafsirkannya telah melakukan rihlah
ke Syam”. Lalu beliau bersiap-siap berangkat ke Syam
sampai mengetahui tafsirnya. *°
Dari atsar ini dapat diambil beberapa faidah, di
antaranya,
1. Pentingnya mengetahui tafsir ayat Al-Qur’an.

% Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, Fathul Qadir Al-Jami’ Baina
Fannair Riwayah wad Dirayah, tahqgiq Abdurrahman ‘Umairah

(1/72).
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2. Semangat generasi terdahulu dalam menuntut
ilmu.

3. Ayat Al-Qur’an tidak hanya dibaca lafal-lafanya
saja akan tetapi hendaknya dipahami makna dan
kandungannya.

Semoga Allah memberikan kepada kita karunia
yang berupa pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.
semoga memudahkan kita dalam mempelajarinya dan
mengamalkannya. Amin.
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Ke-26:
Sesuatu Yang Sedikit Terasa Banyak

Dalam At-Tamtsil Wal Muhadharah, Abu Manshur
Ats-Tsa’alibi (w. 429 H) membawakan sebuah bait Ishaq
Al-Mushili,

U Casl e 5255
“Sesungguhnya sesuatu yang sedikit darimu menjadi
banyak bagiku.
Sesuatu yang sedikit jika berasal dari orang yang dicintai
adalah terasa banyak”.*’

Ini adalah sebuah bait yang isinya ungkapan bahwa
apabila seseorang menerima kebaikan dari orang lain,
maka hendaknya menganggapnya sebagai sesuatu yang
banyak, terlebih apabila berasal dari orang yang dicintai.
Sesuatu yang tampak sedikit, tetapi disyukuri maka Allah
akan memberkahinya, lalu menjadikannya terasa banyak.

*7 Abu Manshur Ats-Tsa’alibi, At-Tamtsil Wal Muhadharah, him. 90.
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Ke-27:
Jangan Malu Melakukan Sesuatu Yang Sedikit

Dalam At-Tamtsil Wal Muhadharah, Abu Manshur
Ats-Tsa’alibi (w. 429 H) membawakan sebuah perkataan,
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“Janganlah engkau malu dengan
(melakukan/memberikan) sesuatu yang  sedikit,
sesungguhnya orang vyang terhalang dari kebaikan
mendapatkan sesuatu yang lebih sedikit dari itu”. *
Apabila suatu amalan itu kecil, akan tetapi
dilakukan dengan ikhlas karena Allah, maka akan dapat
menjadi besar di sisi-Nya. Dalam Jami’ul ‘Ulum wal
Hikam, Imam lbnu Rajab (w. 795 H) telah menukilkan

perkataan Imam lbnul Mubarak — Rahimahullah - telah

mengatakan,
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* Abu Manshur Ats-Tsa’alibi, At-Tamtsil wal Muhadharah, him. 423
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“Betapa banyak amalan yang kecil menjadi besar karena
niatnya, dan betapa banyak amalan yang besar menjadi
kecil karena niatnya”.*’

Dengan demikian, sudah sepantasnya kita selalu
berdoa kepada-Nya agar dapat meluruskan niat-niat kita.
Tanpa pertolongan-Nya kita tidak dapat melakukan
kebaikan apapun. Semoga Allah memudahkan kita semua
untuk dapat senantiasa meluruskan niat-niat kita dalam

beramal. Amin.

% Abdurrahman bin Rajab Al-Hambali, Jami’ul ‘Ulum wal Hikam,
him. 42.
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Ke-28:
Dengan Pengaturan yang Baik
Sesuatu yang Sedikit Bisa Menjadi Banyak

Dalam At-Tamtsil Wal Muhadharah, Abu Manshur
Ats-Tsa’alibi membawakan sebuah perkataan,

2501538 53085 gl 50k 5008

“Pengaturan (yang baik) akan membuat sesuatu yang
sedikit menjadi banyak. Sedangkan perbuatan tabdzir
dapat menghambur-hamburkan sesuatu yang banyak”.>

Mengatur dan mengelola suatu perkara adalah
termasuk keterampilan yang sangat bermanfaat dalam
kehidupan. Dengan pengaturan dan pengelolaan yang
baik, maka banyak kemaslahatan yang dapat terwujud,
banyak potensi akan tergali dan banyak kebaikan yang
ada dapat dimanfaatkan. Bahkan sesuatu yang sedikit jika
dikelola dengan baik akan dapat menghasilkan kebaikan

yang banyak.

% Abu Manshur Ats-Tsa’alibi, At-Tamtsil wal Muhadharah, him. 428.
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Ke-29:
Lebih Baik Halal Meskipun Sedikit

Allah telah berfirman dalam surat Al-Maidah ayat
100,

WJ\oJSM\j.b. ‘JW’J‘LS/ '}jjﬁ
(100 amﬁ’wgum BAIT AR

100. Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang
baik, meskipun banyaknya yang buruk itu menarik
hatimu, maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang
berakal, agar kamu mendapat keberuntungan."

Dalam Tafsirul Qur’anil ‘Adhim, Imam lbnu Katsir
(w. 774 H) berkata ketika menafsirkan ayat tersebut,

Shall plsadl 2801 fe sz A B ISSL JAlI
“(Sesuatu) yang sedikit, halal, bermanfaat lebih baik
daripada banyak, haram, membahayakan”. °*

Suatu nikmat apabila disyukuri, maka Allah akan
memberikan tambahan-tambahan yang tidak

terbayangkan dalam benak dan pikiran kita. Semoga Allah

1 Isma’il bin Umar bin Katsir, 1420 H/1999 M, Tafsirul Qur’anil
‘Adhim, Riyadh: Dar Thaibah, tahqiq Sami Muhammad Salamah
(111/203).
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memberikan taufig kepada kita agar dapat mensyukuri
karunia-karunia dari-Nya walaupun terlihat sedikit.
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Ke-30:
Asy-Syakir Membalas Amalan Sedikit Dengan
Balasan Banyak

Salah satu Al-Asma-ul Husna adalah Asy-Syakir.
Allah telah menyebutkan nama ini dalam firman-Nya di
surat Al-Baqgarah ayat 158,

S Cadl B A el e B53aly Gl )
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(158) ste 5SLE I O
158. Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah
sebahagian dari syi'ar Allah™ Maka barangsiapa yang
beribadah haji ke Baitullah atau ber-'umrah, maka tidak
ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan
barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan
kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha
Mensyukuri  kebaikan  lagi  Maha  Mengetahui.
Dalam Tafsirul Qur’anil Adhim, Imam lbnu Katsir
(w. 774 H) — Rahimahullah - menjelaskan tentang makna
nama Allah Asy-Syakir dalam ayat tersebut yaitu

_ o o -
. L; w‘ - 2 a8, 0
rﬁ 2 ¢ L) e 0SS
-
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“Yaitu membalas sesuatu yang sedikit dengan balasan

yang banyak”. >

Dengan mengetahui ini, maka seseorang akan

termotivasi untuk beramal shalih meskipun dengan

sesuatu yang sedikit, karena Allah akan memberikan

balasan yang banyak, bisa berupa;

Membaca satu tasbih.

Membaca satu ayat al-Qur’an.

Membaca satu hadits nabawi.

Mempelajari atau mengajarkan satu masalah
syar’iyyah.

Bersedekah dengan sebutir permen.

Jika dilakukan dengan ikhlash dan mutaba’ah, maka akan

dapat meraih pahala yang besar dari Allah ta’ala.

2 |sma’il bin Umar bin Katsir, 1420 H/1999 M, Tafsirul Qur’anil
‘Adhim, Riyadh: Dar Thaibah, tahqiq Sami Muhammad Salamah

(1/472).
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Ke-31
Hamba Yang Banyak Bersyukur Sangat Sedikit

Hamba yang pandai dalam bersyukur jumlahnya
adalah sedikit. Ini sebagaimana dalam firman Allah dalam
surat Saba’ ayat 13,

DUy oy Cobus 5o i U4 Ojlax
Je5 1585 5,505 0T 1 et ol 23553 S
13) 5,58 Gslis G

13. Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan
patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti
kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku).
Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada
Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang
berterima kasih.

Berkaitan dengan ayat ini, Imam Al-Qurthubi
berkata,
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“Berdasarkan dhahir dari Al-Qur’an dan As-Sunnah,
syukur itu dengan amalan anggota badan, tidak hanya
dengan amalan lisan. Syukur dengan perbuatan adalah
amalan anggota badan, dan syukur dengan ucapan
adalah amalan lisan”.”

Dalam Tafsirul Qur’anil Adhim, Imam lbnu Katsir
membawakan atsar dari Abu Abdirrahman Al-Hubali,

beliau berkata,
o A g 2 P P 3 o & o A -
B b das = 85 GRS flally R ol
° ° & s o/
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>3 Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, 1427 H/2006 M, Al-Jami’ Li
Ahkamil Qur’an, Bairut: Muassasah Ar-Risalah, tahqiq Abdullah At-
Turki, (XVI1/279).
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“Shalat adalah syukur, puasa adalah syukur, setiap
kebaikan yang engkau lakukan untuk Allah adalah syukur.
Syukur yang paling afdhal adalah tahmid”.>

Syukur adalah amalan yang mulia dan dapat
menenangkan hati. Semoga Allah senantiasa memberikan
kita bimbingan untuk selalu mensyukuri nikmat-nikmat-
Nya. Amin.

% |sma’il bin Umar bin Katsir, 1420 H/1999 M, Tafsirul Qur’anil
‘Adhim, Riyadh: Dar Thaibah, tahqiq Sami Muhammad Salamah
(V1/500).
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Ke-32:
Berdoa Agar Termasuk Orang yang Sedikit

Ketika Imam Al-Qurthubi - Rahimahullah -
menafsirkan surat Saba’ ayat 13 beliau menyebutkan
sebuah kisah berkaitan dengan Umar bin Khaththab
sebagai berikut,
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Umar bin Khaththab — Radhiyallahu ‘anhu — pernah
mendengar seorang lelaki berdoa, “Ya Allah, jadikanlah

i

aku orang yang sedikit”.
Lalu Umar berkata, “Doa apa ini?”
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Orang itu menjawab, “Yang aku inginkan adalah firman
Allah ta’ala, “Sedikit hamba-hamba-Ku yang banyak
berterimakasih”.

Lalu Umar berkata, “Semua orang lebih tahu darimu

wahai Umar”. *°

Di antara faidah dari kisah ini adalah

1. Hendaknya seseorang bertanya terlebih dahulu
tentang suatu kejadian sebelum menghukuminya.

2. Seorang vyang memiliki keutamaan terkadang
tersembunyi  baginya suatu perkara syariat,
sebagaimana yang terjadi dalam hadits Tha’'un di
Syam yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim.

3. Mengakui keutamaan dan kelebihan yang dimiliki

oleh orang lain.

> Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, 1427 H/2006 M, Al-Jami’ Li
Ahkamil Qur’an, Bairut: Muassasah Ar-Risalah, tahqiq Abdullah At-
Turki, (XVI1/279).
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Ke-33:
Meremehkan Sedekah
Termasuk Perbuatan Tercela

Meremehkan sedekah yang diberikan oleh orang
lain adalah termasuk perbuatan yang dicela dalam
kitabullah. Hal itu karena telah ada sebagian orang yang
hidup di zaman turunnya wahyu mereka meremehkan
sedekah orang lain. Dalam surat At-Taubah 79 Allah
menjelaskan tentang mereka,

SBial B Saeidll Ge Geeshall Oykd Gl
D it dypidd 25033 V) Ssdag ¥ 15
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“(Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang yang
mencela orang-orang mukmin yang memberi sedekah
dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak
memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar
kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu
menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan
mereka itu, dan untuk mereka azab yang pedih”
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Dalam Tafsirul Qur’anil Adhim, Imam lbnu Katsir —
Rahimahullah - menjelaskan bahwa orang-orang munafik
banyak mencela manusia, bahkan orang vyang
bersedekahpun mendapatkan celaan mereka. Jika ada
orang bersedekah dengan jumlah yang banyak, mereka
mengatakan, “Ini adalah orang yang riya’”. Sedangkan
jika ada orang yang bersedekah dengan sedikit, mereka
berkata, “Allah tidak butuh sedekah ini”.”®

Semoga Allah ta’ala menjaga kita semua dari
kebiasaan merendahkan kebaikan orang lain ini. Amin.

> 1sma’il bin Umar bin Katsir, Tafsirul Qur’anil ‘Adhim, Riyadh: Dar
Thaibah (1V/185).
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Ke-34:
Hibah yang Jumlahnya Sedikit

Dalam Kitabul Hibah dari Shahih Bukhari, Imam
Bukhari membuat sebuah judul,

i)l G LA G

“Bab Sedikit Hibah”. Kemudian membawakan hadits
berikut yang datang dari sahabat Abu Hurairah -
Radhiyallahu ‘anhu —,

ﬁl&w\é@;ﬁd\é)&cww\é&jsﬂ}ﬁ%‘f
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Dari Abu Hurairah — Radhiyallahu ‘anhu — dari Nabi —
Shallallahu ‘alaihi wasallam — beliau bersabda, “Sekiranya
aku diundang untuk hidangan paha kambing atau
betisnya, tentu aku akan hadir, dan sekiranya aku diberi
hadiah berupa paha kambing atau betisnya, tentu aku

terima”.”’

>” Shahih Bukhari, no. 2568.
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Ke-35:
Mengamalkan Hadits Meskipun Sekali

Dalam Al-Isyraf Fi Manazilil Asyraf, Imam lbnu Abi
Dunya (w. 281 H) membawakan sebuah atsar dari Umar
bin Qais — Rahimahullah -. Beliau berkata,

B3 85 35 4 Jasb G a1y
“Apabila engkau mendengar hadits, maka amalkanlah
meskipun hanya sekali”.>®
Pentahqig Al-Isyraf yaitu Dr. Najm Abdurrahman
Khalaf mengatakan tentang atsar tersebut, “Ini adalah
zakat ilmu dan keberkahannya. Tidak ada kebaikan pada
suatu ilmu yang memberatkan orang yang membawanya
jika ia tidak termasuk orang yang pertama mengambil
manfaat darinya”. > Mudah-mudahan Allah — ta’ala —
memberikan kepada kita semua limpahan taufig-Nya
untuk dapat mengamalkan ilmu yang telah dipelajari.

Amin.

*8 Abdullah bin Muhammad bin Abi Dunya, 1411 H/1990 M, Al-Isyraf
Fi Manazilil Asyraf, Riyadh: Maktabah Rusyd, tahqiq Najm
Abdurrahman Khalaf, him. 278, no. 373.

>? Ibid.
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Ke-36:
Hasil Kerja Sedikit
Dapat Menjadi Sebab Ampunan

Dalam Kasbul Halal ‘Amalul Abthal, Syaikh
Muhammad bin Abdullah Al-Imam — hafidzahullah - telah
menukilkan sebuah atsar dari Syu’aib bin Harb -
Rahimahullah - yang telah berkata,
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“Janganlah engkau meremehkan fals yang mana engkau
taat kepada Allah dalam mendapatkannya. Yang
dimaksudkan adalah bukan falsnya. Akan tetapi yang
diharapkan adalah ketaatannya. Bisa jadi engkau
membeli baql, lalu tidaklah makanan itu menetap di

perutmu sampai engkau diampuni”. *

% Muhammad bin Abdullah Al-Imam, Kasbul Halal ‘Amalul Abthal,
him. 2 dan beliau menjelaskan bahwa atsar ini telah dikeluarkan
oleh Al-Khallal dalam Al-Hats ‘Alat Tijarah, no. 25, dan sanadnya
shahih”.
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Ke-37:
Yang Sedikit Menyalami yang Banyak

Dalam Kitabul Isti’dzan dari Shahih Bukhari, Imam
Bukhari membuat sebuah judul

S e B s
“Bab yang sedikit menyalami yang banyak”. Kemudian
mendatangkan hadits berikut ini,
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“Dari Abu Hurairah — Radhiyallahu ‘anhu — dari Nabi —
Shallallahu ‘alaihi wasallam — beliau bersabda, “Yang
muda mengucapkan salam kepada yang tua, Orang yang
lewat mengucapkan salam kepada orang yang duduk.
Orang yang sedikit mengucapkan salam kepada yang

jumlahnya banyak”.®:

®1 Shahih Bukhari, no. 6231.
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Ke-38:
Sembilan Tahun Mempelajari Satu Kitab

Dalam kitab Thabaqgatul Hanabilah, Imam Abu
Ya’'la telah menyebutkan bahwa Muhammad bin Ibrahim
Al-Mastawi berkata,

R Ol o G503k (i o sl s
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“Aku telah mendengar Ahmad bin Hambal berkata, “Aku
dahulu mempelajari kitab tentang haid selama sembilan

tahun sampai aku paham”. ®

$ 8

Dari nukilan ini dapat diambil beberapa faidah, di
antaranya vyaitu:
1. Luasnya pembahasan tentang masalah haid.
Dalam Fatawa Arkanil Islam pada pertanyaan ke-
178, Syaikh Al-Utsaimin — Rahimahullah -
mengatakan,

3 Jolo ¥ s Lazsdl L Jsts

2 Muhammad bin Abi Ya’'la, Thabaqgatul Hanabilah, tahgiq

Muhammad Al-Fiqi (1/198).
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“Problematika wanita dalam haidh seperti lautan
yang tidak berpantai”.®®

Memahami ilmu membutuhkan kesabaran yang
kontinu.

llImu tidak dapat diraih secara instan.

Manusia memiliki keterbatasan dalam mengetahui
masalah-masalah ilmiyyah.

Hukum asal manusia adalah tidak mengetahui

berbagai macam ilmu.

. Seorang imam menceritakan perjuangannya ketika

masih di masa menuntut ilmu sebagai motivasi
untuk para penuntut ilmu agar tabah dan sabar
dalam menjalani thalabul ‘ilmi.

3 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Fatawa Arkanil Islam, him.

312.
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Ke-39:
Meneliti Satu Masalah Syar’i
Sampai Belasan Tahun

Imam Asy-Syathibi (w. 790 H) — Rahimahullah -
telah menyampaikan dalam al-Muwafaqgat tentang Imam
Malik — Rahimahullah -, “Dari Malik, beliau berkata'

LA&\W(WQ medugjidd\
S s

"Sesungguhnya aku benar-benar memikirkan suatu

ot

masalah sejak belasan tahun, sampai saat ini belum ada
pendapat yang aku anggap memuaskanku sampai saat
ini"®*,

Dari apa yang dilakukan oleh Imam Malik di atas,
dapat diketahui pentingnya seseorang untuk bersikap
hati-hati dalam menentukan hukum suatu permasalahan.
Ketika seseorang berhati-hati, maka — dengan ijin Allah- ia
akan dapat terhindar dari berbagai mafsadat sikap

ceroboh dan tergesa-gesa.

® |brahim bin Musa Asy-Syathibi, , 1417 H/1997 M, Al-Muwafaqat,
Khubr: Dar lbni Affan, tahgiq dan takhrij Masyhur Hasan Al-Salman
(V/323).
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Ke-40:
Tidak Diberi llmu Kecuali Sedikit

Imam Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan
tentang kedatangan orang Yahudi untuk bertanya kepada
Nabi — Shallallahu ‘alaihi wasallam — tentang ruh
sebagaimana dalam riwayat berikut ini,
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Dari Abdullah — Radhiyallahu ‘anhu —ia berkata,

“Tatkala aku bersama Nabi — Shallallahu ‘alaihi
wasallam — di sebuah ladang, beliau bersandar pada
sebuah pelepah. Tiba-tiba ada orang Yahudi lewat.

Sebagian di antara mereka berkata kepada
sebagian yang lain, “Tanyalah ia tentang ruh!”.

Sebagian menjawab, “Bagaimana pendapatmu
tentangnya?”.

Sebagian berkata, “la tidak akan menerima kalian
tentang sesuatu yang tidak kalian sukai”.

Mereka berkata, “Tanyakanlah kepadanya!”.

Lalu merekapun bertanya kepada beliau tentang
ruh, maka Nabi — Shallallahu ‘alaihi wasallam - diam dan
tidak menjawab mereka sedikitpun. Lalu aku tahu bahwa
beliau sedang menerima wahyu, lalu aku bangkit dari
tempat berdiriku.

Tatkala wahyu telah turun, beliau bersabda, “Dan
mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang roh.
Katakanlah, “Roh itu termasuk urusan Rabbku,
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sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit” (QS.
Al-Isra’; 85).°

Ayat ini mengingatkan bahwa ilmu yang dimiliki
manusia adalah sangat sedikit. Selama apapun seseorang
itu belajar dan menuntut ilmu, ilmunya masih dikatakan
sedikit. Sejauh apapun safar yang dilakukan untuk belajar,
ilmu yang diraihnya tetap dikatakan sedikit. Oleh karena
itu, sudah sepantasnya bagi kita untuk tetap menuntut
ilmu tanpa mengenal usia, pekerjaan dan tempat tinggal
diiringi dengan memohon kepada Allah tambahan ilmu
yang bermanfaat dan memohon taufig untuk dapat
mengamalkannya.

%> HR. Bukhari, No. 4721 dan Muslim, No. 2794.
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Biodata Penulis

la adalah Dr. Muhtar Arifin, Lc., M.H. Lahir dalam
keadaan vyatim tahun 1982. Berasal dari keluarga
sederhana di lereng gunung Merapi. Pernah belajar di TK
Aisyah  Bustanul Athfal (ABA) Kalibening, Ml
Muhammadiyah Kalibening, MTs Muhammadiyah 2
Dukun. Kemudian selama studi SMU Muhammadiyah 1
Muntilan di bawah asuhan Panti Asuhan Yatim
Muhammadiyah (PAYM) Nglasiwan Muntilan. Setelah itu
melanjutkan di Ma’had Al-Irsyad Surabaya (sekarang
menjadi Sekolah Tinggi Ali bin Abi Thalib), S-1 (LIPIA
Jakarta), S-2 dan S-3 (UMS - Surakarta).

Di antara karya solo yang sudah terbit:
- 30 Mutiara Yang Tersimpan di Balik Ujian (2022)
- 10 Bingkisan Menawan Untuk Para Wisudawan

(2022),
- 75 Mutiara Tarbawiyyah  Pembuka Halagah
Qur’aniyyah (2024)

- Menguak Rahasia Bacaan Shalat (2024)
- 40 Kisah Turunnya Ayat dalam Shahih Bukhari (2024).
- Ringkasan Kaidah-kaidah Kitab Tauhid (2024).
- 40 Kumpulan Ayat-ayat Sirah Nabawiyyah (2024).
- Jangan Remehkan, Meskipun Tampak Sedikit (2024).
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- 40 Hadits Tuntunan Bekerja Dalam Islam (2024).

Selain itu lebih dari tigapuluh tulisan dalam bentuk
antologi yang telah terbit dalam dua tahun dari 2021-
2022 dalam rangka memanfaatkan kondisi fisiknya yang
kurang fit. Selain itu, beberapa artikelnya telah dimuat
dalam jurnal ilmiah.

Saat buku ini ditulis, aktivitasnya adalah sebagai
pengajar di Ma’had Aly Al-Furqon (MAA) secara online,
KPM-Pro (Kaderisasi Pengasuh Mudah Profesional) dan
salah satu Dewan Pembina Yayasan The Rufidz Indonesia
(TRI) Magelang. Selain itu, ia juga mengajar di sejumlah
majlis ta’lim dan kelas bimbingan. Mottonya, “Meskipun
tertatih, tetap terus berusaha belajar dan berlatih” dan
“Fisik bisa saja sakit, tetapi semangat menggapai pahala
jangan ikut sakit”.
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Selayang Pandang The Rufidz Indonesia

Oleh Fariadi Suherman
(Direktur The Rufidz Indonesia)

Yayasan The Rufidz Indonesia berdiri pada awal tahun
2020, bergerak di bidang dakwah, sosial dan pendidikan
islam di Indonesia.

Visi utamanya adalah memuliakan anak yatim dan
menjadi lembaga akselerator kiprah generasi muda di
bidang dakwah dan pendidikan islam di Indonesia.

Diantara misinya adalah melaksanakan kegiatan
pendidikan dan pengasuhan untuk anak-anak yatim dan
dhuafa usia dini dengan tema program: homeschooling,
Tahfidzul quran & islamic character building.

Pilot project pertama adalah The Rufidz Magelang
Boarding School, dengan membuka program gratis
pendidikan tahfidzul qur’an (30 juz) usia dini setara SD
dengan sistem boarding, untuk putra dan putri prioritas
yatim dan dhuafa, mulai di bulan Juni 2020 (putri), dan
tahun 2021 (putra).

108




Jandan Remehkan, Meskipun Tampak Sedikit!

Program berikutnya yang sudah berjalan adalah sbb:

1. Kaderisasi Pengasuh Muda Profesional (KPM-Pro) yg
dimulai pada Juli 2023, gratis untuk usia 15-20 tahun
dengan durasi program pendidikan 3 (tiga) tahun.

2. Ujicoba Fullday school usia dini dengan kuota gratis
terbatas (putra) pada bulan Juli 2023.

3. Program Lanjutan spesialisasi tahfidzul qur’an dan
diniyah untuk kader putri yang telah menyelesaikan
hafalan 30 juz setara SMP (gratis), mulai Juli 2023.

The Rufidz Indonesia juga membuka kegiatan taklim,
halagoh ilmiah harian & pekanan untuk masyarakat,
terkhusus bapak-bapak dan ibu-ibu sbb:

1. Halagoh ilmu nahwu & shorof.

2. Bimbingan Kelas Muslim.

3. Bimbingan Kelas Muslimah.

4. Bimbingan Kelas Tahsin Putra.

5. Bimbingan Kelas Tahsin Putri.

6. Taklim di masjid-masjid atas permintaan
masyarakat/takmir setempat.

Program yang dibuka pada Juli 2024 yaitu:

1. Kaderisasi usia dini dengan tema program
homeschooling, tahfidzul qur’an, islamic character
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building khusus putra usia 7-11 tahun dengan durasi
program 3-6 tahun belajar, boarding, bertempat di
lokasi baru di lereng Gunung Merapi. Kuota gratis 25
(dua puluh lima) santri dhuafa dan yatim.

2. KPM-Pro Angkatan kedua dengan rentang usia dan
ijazah setara SMA, kuota gratis 20 (dua puluh) santri
putra, durasi program 4 tahun.

Yayasan The Rufidz Indonesia berkantor pusat di dusun
Wuni, Pasuruhan, Mertoyudan, Kabupaten Magelang,
Jawa Tengah. 56172.

Kegiatan pendidikan dilaksanakan di beberapa lokasi:

1. Dusun Banyakan Desa/kec Mertoyudan (Rufidz Putri).
2. Dusun Wuni Desa Pasuruhan Kec. Mertoyudan (Rufidz
Putra usia SD & Rufidz Putri setara SMP).

3. Desa Sengi, Kec. Dukun (Rufidz Putra Juli 2024)

4. Bale Minang Tempuran (KPM-Pro angkatan ke-2 Juli
2024)

FORMASI KEPENGURUSAN:
Pendiri:

1. Bp. Nur Cahyanto

2. Ust. Fariadi Suherman
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Dewan Pembina :

1. K.H. Marsin.

2. Ust. Dr. Muhtar Arifin, Lc., M.H.
3. Bp. Nur Cahyanto.

Dewan Pengurus:

1. Ketua: Ustadz Fariadi Suherman.

2. Sekertaris: Ustadz Faisal Muhtar.

3. Bendahara: Ustadz Rian Ardi.

4. Anggota: Ustadz Nurhamid Khaelani.

Dewan pengawas:

1. Ustadz Setiono Slamet.

2. Ustadz Asep Suherman.
3. Ustadz Hariyadi Sulaiman.

Mudir Lembaga:

1. The Rufidz Putra: Ustadz Mutashim Billah
2. The Rufidz Putri : Ustadz Wisnu Sigit

5. KPM-Pro : Ustadz Abu Azka Bambang

Asatidzah dan Civitas:

B Staff Pengajar dan Pengasuh Rufidz Putra:
1. Ustadz Argo Pamungkas
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Ustadz Aziz Firman
Ustadz Isma’il Rosyadi
Ustadz Dino Dirjaningrat.
Ustadz Isa

Ustadz Zakaria

Ustadz Alwi

Ustadz Imran

Staff Pengajar dan Pengasuh Rufidz Putri:
Ustadz Mustofa
Ustadzah Sinta

Ustadzah Santi Kamelia
Ustadzah Siti Syarifah
Ustadzah Amnah
Ustadzah Indana
Ustadzah Ditia Fatma
Ustadzah Tiara Tsamroh
Ustadzah Yumna

.Ustadzah Nadia

Staff Pengajar dan Pengasuh KPMPro:
Ustadz Dr. Muhtar Arifin, Lc. M.H.
Ustadz Nur Hamid.

Ustadz Asep Suherman

Ustadz Faiz Roghibin
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Staf Pendukung:
Ustadz Azzam
Ustadz Rizal
Mas Febri

Mas Alvin.

P w NP R

Dalam pengembangan ke depan, insyaallah konsep
rumah tahfidz Yayasan The Rufidz Indonesia ini akan
diaplikasikan, diadopsi di berbagai wilayah di Indonesia,
atas andil dan inisiatif dari masyarakat yang mempunyai
kepedulian dan kesamaan visi dengan The Rufidz
Indonesia, dengan mekanisme yang diatur oleh The
Rufidz Indonesia.

Yayasan The Rufidz Indonesia akan bekerja sama dengan
berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga swasta, pribadi
ataupun warga masyarakat di seluruh Indonesia, dengan
berpedoman pada kaidah taawun dalam kebaikan dan
ketagwaan. Hal-hal yang berkaitan dengan kontribusi dan
minat masyarakat dalam rangka ikut berta’awun, untuk
berkontribusi dalam operasionalnya, baik berupa biaya,
sarana prasarana, infrastruktur, wakaf, kafalah, dan lain-
lain dalam rangka menyebarluaskan program The Rufidz
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Indonesia, bisa menghubungi nomor  berikut
081328816739 (tlp/WA).

Alamat Sosial Media :
Instagram, Youtube, Facebook : The Rufidz /@therufidz
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Sesuatu yang sedikit bisa menjadi besar di sisi Allah. Amal shalih yang
tampak sedikit jika dilakukan dengan niat yang lurus dan mengikuti tuntunan yang
disyariatkan, maka akan dapat mendatangkan pahala yang besar. Dari Adi bin
Hatim — Radhiyallahu ‘anhu — ia berkata, “Aku telah mendengar Nabi — Shallallahu
‘alaihi wasallam — bersabda,

8545 G 355U 80
“Takutlah kalian dari neraka, meskipun dengan secuil kurma”. Muttafaq ‘alaih.

Dalam Bahjatun Nadzirin (1/215), Syaikh Salim Al-Hilali — Hafidzahullah -
berkata,

B e 861525 O 35 4 Sl b sasg N 8T el Je 3
“Sudah sepantasnya seseorang tidak meremehkan sesuatu yang disedekahkan
meskipun hanya sedikit, karena ia adalah dapat menjadi perisai dari neraka”.

Dalam Khizanatul Adab (11/185), disebutkan bahwa seorang penyair yang
telah mengatakan,

Y e GIT s R e sy
Janganlah engkau sekali-kali meremehkan sesuatu yang tampak remeh, karena
bisa saja sebuah jarum menjadikan nyawa melayang
Buku ringkas ini berisi ayat, hadits, kisah, atsar dari generasi terdahulu
dan perkataan para ulama yang berkaitan dengan sesuatu yang terlihat sedikit,
tampak sepele dan remeh. Dengan membaca ini, maka seseorang akan

v termotivasi untuk bersyukur atas nikmat yang terlihat sedikit.

v terdorong untuk melakukan kebaikan atau mengucapkan kata-kata yang
berupa kebaikan meskipun hanya sedikit.

v berusaha menghindarkan dari meremehkan kebaikan yang dilakukan oleh
orang lain.

Selamat membaca.



